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ABSTRAK 

 
Tenaga keperawatan professional didasari oleh asuhan keperawatan yang baik. Asuhan 
keperawatan dipengaruhi oleh perlaku caring perawat. Perilaku caring yang diintergrasikan 
dengan pengetahuan ilmiah yang dapat meningkatkan kesehatan individu. Komponen yang 
mempengaruhi perilaku caring salah satunya self-efficacy. Tujuan penelitian untuk mengetahui 
korelasi self-efficacy dengan perilaku caring perawat. Metode penelitian ini kuantitatif deskriptif 
analitik menggunakan analisis pendekatan cross sectional. Pengumpulan data menggunakan metode 
purposive sampling dengan kuesioner kepada 79 responden. Kuesioner yang digunakan adalah 
General Self Efficacy Scale (GES) dengan 10 pernyataam dan Caring Behaviors Assessment Tolls 
dengan 62 pernyataan. Uji statistic yang digunakan adalah analisis chi-square. Hasil statistik 
menunjukan bahwa sefl-efficacy perawat rendah sebanyak 45 responden (57%) dan perilaku caring 
perawat dikategorikan rendah dengan 42 responden (53,2%). Berdasarkan hasil uji chi-sqaure  
terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficay dengan perilaku caring Perawat (p=0,037). 
Hasil riset ini dapat disimpulkan bahwa self-efficacy terdapat hubungan yang signifikans dengan 
perilaku caring perawat di rawat inap RS X Banten. Pimpinan RS dapat memotivasi para perawat 
untuk menjaga dan meningkatkan Self-efficacy-nya agar perilaku caring yang diberikan kepada 
pasien makin lebih baik sehingga meningkatkan mutu pelayanan RS.  
 
Kata Kunci : Caring, Perawat, Self-Efficacy 
 

ABSTRACT  

Standards of nursing care are the basis for professional nursing personnel. In the application of 
nursing care, one of the influences is the caring behavior of nurses. Caring behavior integrated 
with scientific knowledge can improve individual health. the component that influences caring 
behavior is self-efficacy. The aim of the research is to determine the correlation between self-
efficacy and nurses' caring behavior.This research method is quantitative descriptive analytic 
using cross sectional analysis approach. Collecting data in this study using purposive sampling 
method using a questionnaire. Sampling technique of 79 respondents. The questionnaires used 
were the General Self Efficacy Scale (GES) with 10 statements and the Caring Behaviors 
Assessment Tool with 62 statements. The results of statistical tests showed that nurses' self-
efficacy was low as many as 45 respondents (57%) and nurses' caring behavior was categorized as 
low with 42 respondents (53.2%). Based on the results of the chi-square test, it shows that there is a 
significant relationship between self-efficacy and nurses' caring behavior (p = 0.037). From the 
results of this research, it can be concluded that self-efficacy has a significant relationship with the 
caring behavior of nurses at the inpatient hospital at X Banten Hospital. Hospital leaders can 
motivate nurses to maintain and increase their self-efficacy so that the caring behavior given to 
patients is better by improving the quality of hospital services. 
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PENDAHULUAN  
Rumah sakit yaitu institusi yang memberikan pelayanan berupa pelayanan kesehatan meliputi 
pelayanan rawat jalan, gawat darurat, serta rawat inap. Seluruh pelayanan di Rumah Sakit 
melibatkan kerjasama antara kedokteran, keperawatan dan bagian lainya (Kemenkes RI, 
2021).Pelayanan keperawatan merupakan salah satu hal yang dapat meningkatkan eminensi 
pelayanan kesehatan di rumah sakit baik negeri maupun swasta. Standar asuhan keperawatan 
adalah hal yang mendasari tenaga keperawatan profesional. Dalam penerapan asuhan 
keperawatan salah satu dasar yang mempengaruhi mutu pelayanan kesehatan adalah prilaku 
caring perawat (Husna, 2019). 
 
Sikap Caring perawat bisa meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. Prilaku caring yang 
diintergrasikan terhadap pengetahuan ilmiah yang dapat meningkatkan kesehatan individu (Hayat 
et al., 2020). Menurut Watson 1997 caring merupakan suatu hubungan interpersonal yang penting 
antara perawat dengan pasien (Aligood, Martha R, 2014 Kandula & Usha, 2019). Hubungan ini 
diharapkan dapat membantu, menolong serta melayani pasien khususnya dalam pemenuhan 
kebutuhan dasar manusia (Kusmiran, 2018). Kemampuan seorang perawat dalam melakukan 
perilaku caring kepada pasien dengan memberikan pelayanan secara damai, tulus dan  Ikhlas. 
Namun hal ini belum semua perawat dapat melakukannya kepada pasien, karena perawat yang 
berperilaku caring akan memberikan kepuasan kepada pasien (Belladona et al., 2020).  
 
Menurut Abraham komponen yang mempengaruhi perilaku caring seorang perawat adalah 
keyakinan diri/self-efficacy (Drama & Yulia, 2019). Perawat dengan tingkat self-efficacy tinggi 
mempengaruhi sikap peduli dan perhatian perawat saat melakukan asuhan keperawatan kepada 
pasien (Febriani, 2021). Diperkuat pada hasil penelitian Siamita dan Ismail self- efficacy sangat 
mempengaruhi kualitas kerja seseorang (Siamita & Ismail, 2021). Self-efficacy yang tinggi bisa 
menciptakan kepribadian individu makin kuat, tidak mudah stress dan tidak mudah terpengaruh 
dengan keadaan yang mengacam. Tidak sama seperti individu yang mempunyai self- efficacy 
rendah individu relatif tidak mau berusaha dan tidak menerima perkerjaan atau keadaan yang 
sulit (Simamora, 2020). Menurut Bandura self-efficacy sebagai pandangan individu terhadap 
kemampuan diri dalam melakukan tindakan yang diharapkan  serta keterampilan individu agar 
membangiktkan  motivasi, kognitif, dan untuk melakukan tindakan pada kondisi yang dihadapinya 
(Manesi, 2022).  
 
Penting dalam melakukan tindakannya dalam memberikan pelayanan keperawatan seorang 
perawat harus meningkatkan  kualitasnya pelayanan kepada pasien secara menyeluruh,  sehingga 
pelayanan Rumah Sakit dapat meningkat. Pelayanan keperawatan yang bermutu menuntut 
perawat untuk bekerja secara professional dan terstandar, dimana pelayanan berfokus pada pasien 
harus secara komprehensif dan dampaknya akan meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan, 
untuk itu sangat diperlukan sikap professional yang dilandaskan pada kiat keperawatan dengan 
mempunyai kemampuan  berfikir kritis sehingga menambah kepercayan diri (self-efficay) agar 
caring yang diberikan menjadi benar-benara dirasakan oleh pasien (Ramadhiani & Siregar, 2019).  

 
Berdasarkan pengamatan dan pengalaman peneliti pada Febuari 2022 di ruang rawat inap X Banten  
didapatkan sebagian perawat (10 orang perawat dari 20 orang perawt)  kurang melakukan 
komunikasi kepada pasien dalam melakukan asuhan keperawatan dan 2 dari 5 atau 40% perawat 
tidak melakukan perilaku caring saat memberikan asuhan keperawatan. Perawat kurang 
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memberikan informasi mengenai penyakit pasien dan perawat tidak melakukan komunikasi yang 
baik saat melakukan tindakan keperawatan. Selain itu, 5 orang perawat tidak percaya diri untuk 
berkomunikasi dengan baik kepada pasien maupun keluarga pasien karena perawat hanya 
melakukan instruksi dari dokter atau teman sejawat. Dari pernyataan diatas perlu adanya 
penelitian mengenai relasi self-efficacy terhadap tingkah laku caring perawat pada rawat inap RS  X 
Banten. 

 
 
METODE 
Desain penelitian ini menggunakan deskriptif dan analitik. Riset berikut menganalisis dengan 
pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel pada riset ini menggunakan tehnik purposive 
sampling dengan jumlah sampel 79   perawat sebagai reponden. Sampel dari penelitian ini adalah 
perawat pelaksana di RS X Banten yang mengacu pada kriteria inklusi:  perawat yang bekerja di 
Rawat inap, berpendidikan minimal D3 Kep, lama bekerja minimal 6 bulan, bersedia menjadi 
responden; dan kriteria ekslusi: perawat sedang cuti atau sakit, dan perawat dengan jabatan kepala 
ruangan. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian, yaitu kuesioner 

General Sel-efficacy (GES)  yang dibuat oleh Bandura pada tahun 1978 (Schwarzer, 2021), dan kuesioner 
Caring Behaviors Assessment Tolls. Kedua kuesioner telah diterjemahkan dan dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas yang dikembangkan oleh Jean Watson (Sitzman & Watson, 2009).  Kuesioner yang disebar 
adalah kuesioner yang sudah di uji validitas; untuk self efficacy dengan hasil Cronbach alfa 0,739, 
rentang nilai validitas 0,432 - 0,699  sedangkan  dan Caring 0,975 dengan rentang nilai 0,386 - 0875 

yang dilakukan uji kepada 30 responden perawat di Ruang ICU RS X Banten (Ruangan yang tidak 
dijadikan sampel). Teknik pengolahan data menggunakan Uji Chi Square. Penelitian dilakukan 
setelah mendapatkan izin etik pada institusi Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta 
dengan nomor 359/VII/2022/KEPK. Periode pengambilan data April sampai Juni 2022. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian didapat data karakteristik responden tabel 1 menjabarkan distribusi dari 

karakteristik responden yaitu: usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan., pengalaman kerja, serta 

distribusi self efficacy dan perilaku caring.  
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Tabel 1. Disitribusi Karakteristik Reponden,  Caring dan Self-Efficacy   
di  RS X Banten    (n=79) 

 

Varibel Frekuensi Persentase (%) 
Usia   
20-30 tahun 46 58,2 
31-40 tahun 30 38,0 
 > 41 tahun 3 3,8 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 25 31,6 
Perempuan 54 68,4 
Tingkat Pendidikan   
Vokasi 49 62,0 
Ners 30 38,0 
Pengalaman Kerja    
<7 tahun 54 68,4 
>7 tahun 25                       31,6 
Self-Efficacy   
Self-Efficacy Rendah 45 57 
Self-Efficacy Tinggi 34 43 
Perilaku Caring    
Perilaku Caring Rendah 42 53,2 
Perilaku Caring Tinggi 37 48,8 
Sumber: (Data Penelitian, 2022) 

 

Usia terbanyak pada responden adalah pada katagorik usia dewasa  muda yaitu 20 – 30 tahun 

sebanyak 46 repsonden (58,2%). Usia ini merupakan usia mulai sesorang meniti karir yang baru 

menyelesaikan kuliahnya, dan ini merupakan usia yang telah menyelesaikan pertumbuhannya 

dan siap menerima kedudukan dalam masyrakat bersama dnegan orang dewasa lainnya 

(Hurlock, 2010). Usia merupakan aspek demokrafis yang penting untuk diamati karena dapat 

mencerminkan beberapa nilai seperti pengalaman, kematangan berfikir, pengetahuan dan 

kemampuan beberapa nilai tertentu  (Nayla Kamilia Fithri , Putri Handayani, 2021).  Perawat 

dengan usia lebih tua memiliki harapan tentang pekerjaannya maka dari itu ia akan berupaya 
mengekspresikan seluruh pengalaman belajarnya dalam memberikan asuhan keperawatan 
sedangkan perawat dengan usia muda selalu berusaha menegakan ideal dirinya sehingga selalu 
berusahan mematuhi seluruh peraturan yang berlaku. Alasan ini juga yang membuat usia tidak 
memiliki  hubungan dengan perilaku caring perawat. (Demur et al., 2019).   

Jenis kelamin responden penelitian ini terbanyak adalah Perempuan sebanyak 54 orang (68,4%). 
Perawat dengan jenis kelamin Perempuan memang lebih banyak mengambil profesi ini, karena 
perempuan mempunyai jiwa keibuan (Potter et al., 2013). Awalia et al  (2021) menyatakan bahwa 
laki-laki dapat melakukan tindakan tanpa emosional berlebihan dibandingkan dengan seorang 
perempuan. Hal ini menyebabkan perempuan lebih hati-hati dalam           melakukan tindakan karena 
ingin mengurangi rasa sakit pasien., dan sudah takdir bahwa  sifat laki-laki cenderung tegas, 
sederhana dan tidak banyak ramah tamah sedangakan perempuan bersifat lembut, perhatian, 
senang beramah tamah dan peka terhadap perasaan orang lain (Nofia, 2017). Sehingga hasil riset 
dari Supriatin (2015)   menyimpulkan bahwa perilaku caring kepada pasien  tidak dipegaruhi oleh 
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jenis kelamin  perawat. Dikuatkan juga dari hasil riset  Anggoro et al (2019) terbukti perawat laki-
laki maupun perempuan memiliki perilaku caring dengan baik, jenis kelamin tidak membedakan 
perilaku caring perawat (p value = 0,107) dimana sebanyak 39 (70,9%) dari 55 responden laki-laki 
dan berperilaku caring dengan baik, sebanyak 44 (57,1%) dari 77 responden perempuan dan 
berperilaku caring dengan baik  
 
Tingkat Pendidikan perawat pada penelitian ini terbanyak vokasi 49 perawat (62,0%), ini sesuai 
kondisi umum dilapangan bahwa upah yang dikeluarkan untuk mengaji karyawan perawat 
dengan pendidikan vokasi lebih murah dibandingkan dengan perawat lulusan Ners seperti 
standar pada golongan pegawai negeri  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 15 
Tahun 2019 Tentang Perubahan Kedelapan Belas Atas Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 
Tentang Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil (2019) dimana  gaji golongan 3a  Rp2.579.400 

sedangkan perawat vokasi  golongan 2c Rp2.022.200. Namun kenyataan di lapangan bahwa dalam 

bekerja perawat vokasi lebih menggunakan emosional daripada perawat ners bukan caring yang 
ditunjukkan, hal ini karena kepribadian dan motivasi yang mempengaruhi dalam melakukan  
tindakan keperawatan bukan Pendidikan Pardede et al (2020). 
 
Pengalaman kerja responden perawat sebanyak 54 orang (68,4%) dengan pengalman kerja < 7 
tahun, dan yang > 7 tahun sebanyak 25 orang (31,6%), namun lamanya seorang perawat tidak 
mempengaruhi seseorang untuk berperilaku caring, selaras Sumarni, (2016) mengemukakan 
bahwa pengalaman kerja bukan tolak ukur seorang perawat mempraktikan caring. Sosok 
perawat yang mempunyai pengalaman banyak dan keahlian yang baik tetapi tidak memiliki 
fasilitas atau motivasi dari diri sendiri maka kemampuan perawat               tidak akan memberikan 
dampak positif untuk pekerjaanya, seperti  hasil penelitian yang dilakukan oleh (Demur et al., 
2019) yang membuktikan bahwa pengalaman kerja tidak menjamin seseorang   melakukan 
pekerjaanya dengan baik. Terbukti juga pengalaman kerja berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan dibuktikan dengan nilai nilai koefisien jalur 

sebesar -0,030 kurang dari 0.125  pengalaman kerja tidak mempengaruhi kinerja perawat 

(Dhinta Feritsya Chita et al., 2022) 

 

Tabel 2. Analisa Hubungan Antara Self-Efficacy  dengan Perilaku Caring Perawat  

di RS X Banten   (n=79) 
 

Self-

Efficacy 

Perilaku Caring Total     P 

Value 

      

OR Ringan Berat 

F % F % F %  

Rendah 29 64,4% 16 35,6% 54 100% 0,037 2,928  

(1,164 -7,365) Tinggi 13 38,2% 21 61,8% 25 100% 

Sumber: (Data Penelitian, 2022) 
 
Tabel 2 menjelaskan Analisis chi-square menunjukan terdapat hubungan yang signifikan 
antara Self-efficacy dengan perilaku caring perawat dengan nilai p=0,037 (p-value < 0,05). 
Hubungan antara self-efficacy dengan perilaku caring perawat didapatkan nilai OR   2,928 maka 
dapat disimpulkan bahwa perawat dengan self-efficacy tinggi memiliki    peluang 2,928x 
melakukan perilaku caring dengan baik. Berdasarkan analisis data dengan uji chi square di 
dapatkan hasil 0,037 (p < 0,05) membuktikan bahwa terdapat hubungan antara self-efficacy 
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dengan perilaku caring perawat. Hasil riset dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara self-efficacy terhadap perilaku caring perawat rawat inap di RSUD Dr.Drajat 
Prawiranegara Kota Serang. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Surbakti et al ( 2019) 
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara self-eficacy dengan perilaku caring perawat 
dengan nilai p=0,0001. Romadhon et al., (2020) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara self-efficacy dengan perilaku caring seseorang dengan nilai signifikan p=0000 (p 
< 0,05) dan menyatakan bahwa caring seseorang dapat menjadi baik apabila keyakinan dirinya 
baik.  
 

Seseorang dengan keyakinan diri baik             maka akan lebih mampu mengontrol perilaku 
dan pikiran dengan baik pula, karena Efikasi diri (self-efficacy) adalah keyakinan seseorang 

dalam kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap keberfungsian orang 

itu tersebut pada kejadian di lingkungan, sehingga menjadikan diri yakin akan sukses (Drama 

& Yulia, 2019). Menurut Suhamdani et al (2020) adanya self-efficacy yang tinggi pada 

perawat menjadikan perawat lebih cenderung menaruh perhatian terhadap tugas yang 
dilakukan hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa perawat dengan self-efficacy tinggi 
akan melakukan tugasnya dengan baik dalam melakukan asuhan keperawatan salah 
satunya adalah perilaku caring. 

Perlu menjadi perhatian juga bahwa Self-efficacy dapat dipengaruhi oleh beban tugas yang 
dialami (Kusnadi, 2014). Dibuktikan juga dari riset Andika & Netra, (2022). Beban tugas 
yang banyak kaan mempengaruhi caring (Herman & Deli, 2021). Sedangkan Perilaku 
caring dapat dipengaruhi oleh kepribadian perawat untuk berpikir kritis  agar bekerja 
menjadi lebih proesional dalam memberikan pelayanan kepada pasien (Ramadhiani & 
Siregar, 2019). Kepribadian seseorang akan menjadi perilaku seseorang, maka seseorang 
yang tidak memiliki kepribadian peduli akan sulit untuk menerapkan perilaku caring  

(Bakar et al., 2020). Self-efficacy yang tinggi mempengaruhi caring perawat kepada pasien 
(Afrida et al., 2022). Self-Efficacy mempunyai signifikan tertinggi sebagai faktor penentu 
caring perawat kepada pasien (Maida et al., 2023). Ditegaskan juga bahwa perilaku caring 

perawat merupakan indikator penilaian mutu asuhan keperawatan (Hutabarat et al., 2022). Dapat 
ditarik garis lurus bahwa kepribadian sesorang  perawat yang mempunyai kepedulian dan 
kepercayaan dirinya  yang didukukng dengan  kemampuan berpikir kritis maka akan 
mempengaruhi  untuk melakukan pelayanandengan perilaku caring yang baik. 

SIMPULAN 
Rendahnya perilaku caring pada perawat RS X Banten, hal ini dapat disebabkan oleh sedikitnya 

waktu untuk melakukan tindakan keperawatan akibat kurangnya jumalah SDM perawat. Semakin 
perawat melakukan caring semakin banyak pula waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 
tindakan keperawatan, maka dari itu perawat pelaksana tidak dapat melakukan perilaku caring 

dengan baik karena waktu yang digunakan harus efektif. Caring pada perawat di RS X Banten 
harrus didukung self-efficacy para perawat agar mutu perawatan juga menjadi lebih baik. 
 
SARAN 
RS X  Banten perlu menambah SDM perawat agar perilaku caring yang diterapkan perawat menjadi 
maksimal dan dapat meningkatkan mutu pelayanan dari rumah sakit tersebut, namun hal ini 
dibutuhkan kebijakan bersama antara Dinas Kesehatan Kabupaten Banten dan Kementerian 
Pendayagunaan Aparatur Negara, agar kebutuhan SDM perawat dapat dipertimbangkan. Sehingga 
dengan terpenuhinya jumlah SDM perawat yang proposional dibandingakan dengan rasio  jumlah 
pasien yang  yang selalau banyak dapat memberikan pelayanan yang terbaik keapda pasien. 



Jurnal Keperawatan Widya Gantari Indonesia Vol. 8 No. 1, Maret 2024 
                                                                              E-ISSN 2715-6303; P-ISSN 2407-4284; DOI. 10.52020/jkwgi.v8i1.7516 

16 

 

Perawat tidak mempunyai beban kerja yang berlebih  sehingga dalam bekerja mampu berpikir 
dengan kirtis yang menambah kepercayaan dirinya (self-efficacy ) sehingga para  perawat menjadi 
lebih baik dalam berperilaku caring dan harapan pasien/keluarga pasien menajdi terpuaskan akan 
jasa pelayanan yang diterimanya, dan sudah tentu akan meningkatkan mutu palayanan di RS X 
Banten ini. 
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